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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 Penggunaan teknologi dalam perpajakan sangat dibutuhkan 

untuk dapat mengimbangi perkembangan jaman saat ini. Pada jaman 

saat ini semua pekerjaan dituntut untuk menjadi lebih cepat dan 

efisien. Penggunaan teknologi yang baru diterapkan untuk pengusaha 

kena pajak pada 2015 adalah aplikasi faktur pajak elektronik. Untuk 

menganalisis penerapan faktur pajak elektronik maka penelitian ini 

dilakukan pada salah satu pengusaha kena pajak yang berada di 

pulau Jawa yaitu PT Supra Aluminium Industri  Dari hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Staf pajak PT Supra Aluminium Industri membutuhkan waktu 

untuk penyesuaian dan mempelajari menggunakan faktur pajak 

elektronik agar dapat bekerja lebih efisien terkait pembuatan 

faktur pajak elektronik. Hal ini karena waktu sosialisasi yang 

diadakan sangat berdekatan dengan waktu pemberlakuan faktur 

pajak elektronik pada 1 Juli 2015 sehingga staf kekurangan 

waktu untuk belajar menggunakan faktur pajak elektronik.  

2. Setelah staf pajak PT Supra Aluminium Industri mempelajari 

dan mulai terbiasa dengan aplikasi faktur pajak elektronik maka 

staf merasakan pekerjaannya menjadi lebih efisien terutama saat
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membuat SPT masa PPN dan untuk meminta nomor seri faktur 

pajak. 

3. Kendala yang dihadapi berupa kurang kuatnya jaringan untuk 

melakukan upload faktur pajak elektronik. 

4. Penggunaan technology acceptance model dapat digunakan 

untuk menjelaskan penerapan faktur pajak elektronik dengan 

menggunakan aspek kegunaan dan aspek kemudahan. 

5. Faktur pajak elektronik membuat Direktorat Jenderal pajak 

dapat mengawasi faktur pajak pada masing-masing pengusaha 

kena pajak dan mengetahui jumlah pengusaha kena pajak 

terbaru sehingga dapat mengurangi jumlah faktur pajak fiktif 

dan jumlah pengusaha kena pajak fiktif. 

6. Informasi yang ada pada faktur pajak elektronik menjadi lebih 

akurat dengan adanya QR code. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Keterbatasan penelitian ini adalah  hanya menggunakan 

aspek yang ada pada technology acceptance model untuk 

menjelaskan penerapan faktur pajak elektronik pada PT Supra 

Aluminium Industri. 

 

 

5.3. Saran 

 Dari analisis beberapa masalah yang ada pada perusahaan, 

saran dan usulan perbaikan yang dapat diberikan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Saran Untuk Penelitian 

a. Penelitian ke depan diharapkan bisa menggunakanva lebih 

banyak aspek lagi seperti model DeLone and Mclean untuk 

menganalisis penerapan faktur pajak elektronik.  

 

2. Saran Untuk Perusahaan 

a. Perusahaan sebaiknya menggunakan internet dengan kecepatan 

yang lebih cepat agar upload faktur pajak tidak terhambat. 

b. Menggunakan satu orang yang sama dalam membuat invoice 

dan faktur pajak elektronik sehingga tidak terjadi kesalahan 

pembuatan invoice. Karena pembuatan invoice sangat 

menentukan kebenaran dan keakuratan data yang akan di input 

pada faktur pajak elektronik.
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